ABSTRAK

Perusahaan asuransi jiwa merupakan salah satu lembaga keuangan yang
penting bagi perckonomian masyarakat. Saat ini asuransi jiwa syariah (takaful
keluarga) telah banyak bermunculan dengan menawarkan konsep yang berbeda
dengan asuransi jiwa konvensional, dimana dalam asuransi jiwa syariah dalam
sistemnya menggunakan konsep mudarabah (bagi hasil)

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus dengan subyek penelitian PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang
terletak di JL. Diponegoro No.5 Surabaya. Data diperoleh dari dokumentasi dan
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan:

1. Bagaimana penerapan sistem mudarabah musyarakah pada PT. Asuransi Takaful
Keluarga Surabaya?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terrhadap penerapan sistem mudarabah
musyarakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya?

Moudarabah musyarakah adalah akad pemberian kuasa (bagi hasil) dari
peserta kepada perusahaan asuransi (Takaful) untuk mengelola dana peserta dan atau
melakukan kegiatan lain dimana pihak pengelola juga ikut menyertakan modalnya
dalam kegiatan investasi tersebut. Mekanisme dari mudarabah musyarakah yang
terdapat pada PT. Asuransi Takful Keluarga adalah dengan cara dana dari peserta /
kontribusi yang diserahkan kepihak takaful akan dikelola berdasarkan prinsip
mudarabah atau sistem bagi hasil, proporsi bagi hasil tersebut berdasarkan
kesecpakatan kedua belah pihak dalam kontrak perjanjian, dan termuat dalam
perjanjian juga adalah besar kontribusi yang dibayar oleh peserta berdasar produk
dan manfaat takaful yang diperoleh oleh peserta tersebut. Kontribusi digolongkan
dalam dua macam, yaitu dana tabungan yang merupakan murni milik peserta dan
dana fabarry’ atau dana derma yang merupakan dana yang diikhlaskan untuk
membantu sesama peserta.

Dari analisa dapat disimpulkan bahwa sistem mudarabah musyarakah
dioperasionalkan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya dimulai saat awal
kontrak sampai dengan pendistribusian antara kedua belah pihak sesuai dengan
hukum mudarabah
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